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Gelar Rapid Test

Massal di Pasar

r Ahi_: Sebut Klaster Indogrosw Masuk G3

dr Riris Andono Ahmad
Anggota Gugus Tugas DIY

YOGYA, TRIBUN - Klaster Indogrosir mendo-
minasi penambahan kasus positif Covid-19 di
DIY pada Rabu, 13 Mei 2020.

Ahli menyebut, telah terjadi penularan hingga
generasi ketiga pada mata rantai klaster ini.

Untuk itu Pemda DIY disarankan melakukan
transisi strategi dari kontak tracing ke screening
massal atau menggunakan kombinasi strategi
tersebut.

Satu langkah yang akan dilakukan adalah
melakukan rapid test massal di pusat keramai-
an seperti pasar tradisional.

Hingga kemarin, Pemda DIY melaporkan ter-
dapat 12 kasus positif Covid-19, dan 10 di an-
taranya berasal dari klaster pusat perbelanjaan
grosir di Mlafi, Sleman itu.

Juru Bicara Pemda DIY untuk Penanganan
Instansi Covid-19 Berty Murtiningsih menjelaskan, de- Tindak Lanji
ngan bertambahnya 12 kasus positif Covid-19
di DIY maka saat ini total terdapat 181 kasus [ Untuk Ditafag
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. Sambungan Hal1

| positif Covid-19. Kasus baru

tersebut tercatat sebagai ka-
sus 172-183.

Kasus 172 adalah perem-
puan usia 19 tahun warga
Bantul dari klaster Jemaah
Tabligh, kasus 173 perem-
puan usia 29 tahun warga
Gunungkidul dari klaster
Indogrosir, kasus 174 laki-
laki usia 7 tahun warga Gu-
nungkidul (anak karyawan),
kasus 175 laki-laki usia 56
tahun warga Gunungkidul
dari klaster Indogrosir, ka-
sus 176 laki-laki usia 29 ta-
hun warga Sleman dari klas-
ter Indogrosir (karyawan).

Selanjutnya, kasus 177
laki-laki usia 14 tahun war-
ga Sleman riwayat kontak

‘dengan pasien positif, kasus

178 laki-laki usia 45 tahun
warga Sleman dari klaster
Indogrosir (karyawan), ka-
sus 179 laki-laki usia 25
tahun warga Sleman dari
klaster Indogrosir (karya-
wan), kasus 180 laki-laki
usia 31 tahun warga Sle-
man dari klaster Indogrosir
(karyawan), kasus 181 laki-
laki usia 54 tahun warga
Kota Yogya dari klaster In-
dogrosir (karyawan), kasus

memastikan,

“Saya belum bisa menen-
tukan G, karena belum bisa
menemukan indeks kasus.
Menurut saya belum ten-
tu kasus 79 (karyawan In-
dogrosir yang diketahui per-
tama kali dinyatakan positif
Covid-19) itu adalah indeks
kasus. Hanya ‘kebetulan’

~ saja dia menunjukkan gejala
sakit. Sampai saat ini belum
bisa diketahui dia tertular
dari siapa. Monggo mungkin
bisa ditanyakan kepada ah-
linya ya,” ucapnya.

Direktur Pusat Kedokter-
an Tropis UGM yang juga
menjabat sebagai Anggota
Gugus Tugas Penanganan
Covid19 DIY dokter Riris An-
dono Ahmad membenarkan
telah terjadi penul

lu ada transisi strategi dari
kontak tracing ke screening
masal atau menggunakan
kombinasi strategi tersebut.
“Perlu peningkatan kapa-
sitas diagnosis dan tata lak-
sana kasus, yaitu fasilitas
karantina dan isolasi non-
medis, mengingat cukup ba-
nyak kasus yang tidak ber-
gejala atau bergejala ringan
saja,” katanya.
Sembuh tambah lima
. Berdasarkan 10 tambah-
an kasus positif Covid-19
dari klaster Indogrosir, ter-
catat bahwa telah ada 26
orang baik itu karyawan
maupun yang terkait, telah
dinyatakan positif Covid-19.
Satu dari 26 orang tersebut

menyasar pusat keramaian,
misal pasar tradisional, su-
permarket, dan tempat yang
berpotensi menimbulkan ke-
rumunan. -
“Beberapa tempat sudah
. dimulai. (Stok rapid test) di
‘%upaten dan kota sudah
atla, provinsi sudah ada.
hitung yang kita pu-
nya berapa. Pak Gubernur
sudah perintahkan Kepala
BPBD untuk komunikasi
dengan BNPB. kurangnya

[rapsw berapa,” ujar-

Ia pun mencontphkan,
misal untuk di pasar tradi-
sioal yang kapasitasnya ke-
cil, maka akan dipilh sampel

jung dan penju-

dari pengunyj
adalah kasus 79 yang telah  al kira-kira 200-500 orang.

hing-
ga generasi ketiga (G3) pada
klaster Indogrosir.

Kasus 79 merupakan
karyawan Indogrosir perta-
ma yang diketahui sebagai
pasien positif Covid-19 di
DIY. Berdasarkan hasil tra-
cing, hingga 13 Mei 2020
telah ditemukan 25 orang
dari Klaster Indogrosir, baik
itu karyawan atau yang ter-
kait dengan Indogrosir di-
nyatakan positif Covid-19.

Satu di antara 25 kasus
tersebut, yakni kasus 174
merupakan anak laki-laki

diny buh pada 10
Mei 2020 lalu.

Selanjutnya untuk jumlah
kasus positif Covid-19 yang
dinyatakan sembuh seba-
nyak 5 orang, sehingga jum-
lah kasus sembuh menjadi
sebanyak 68 kasus.

Rapid test di pasar

Rekomendasi Badan Nasi-
onal Penanggulangan Ben-
cana (BNPB) untuk mene-
rapkan. PSBB bagi seluruh
daerah di Pulau Jawa, men-
dapat tanggapan dari Pemda

Sekda DIY Kadarmanta

Pun di supermarket, sasar-
annya adalah pengunjung
dan karyawan.

“Sampel acak. Harapan-
nya menemukan ada penu-
Jlaran atau tidak,” ucapnya.

Ia pun mengatakan bahwa
tidak semua yang menun-
Jjukkan hasil reaktif akan
ditempatkan di rumah sakit.
Seluruh kabupaten dan kota
telah menyiapkan tempat
isolasi untuk mereka.

“Kita sampel acak. Kalau
ada (nantinya positif) kete-
mu, kita lakukan tracing.
Test dilakukan di lokasi.

182 laki-laki usia 35 tahun  usia 7 tahun warga Gunung- Baskara Aji mengatakan Tidak harus masuk rumah
warga Sleman dari klaster kidul yang juga anak dari hingga saat ini DIY masih sakit karena- (misal) yang
Indogrosir (karyawan), dan wan Indogrosir. menyandam'gin!;yl‘anggap utan tidak sakit,
kasus 183 perempuan usia  “Ya betul (G3),” ujar dokter ~Darurat Ben Covid-19  (maka) hanya isolasi agar
27 tahun warga Gunungki-  Riris. dan belum menerapkan tidak terjadi penularan,”
dul (karyawan). Selain itu, Riris menjelas- PSBB. Namun selalu ada ucapnya. 3

“Kasus 173, 174, dan 175 kan bahwa kondisi yang ter- , kemungkinan yang menga- Wakil Bupati Sleman Sri
merupakan hasil tracing jadi saat ini bukanlah indi- rah ke kebijakan PSBB. Muslimatun mengatakan
karyawan Indogrosir di Gu- - kasi peningkatan penularan  “Tadi dalam rapat koordi- tantangan terbesar saat ini
nungkidul. Begitu menda- kasus Covid-19 di DIY. Pe- nasi, Pak Gubernur menga- adalah menghadapi kebo-
patkan data hasil rapid test ningkatan kasus terjadi ka- takan, akan melakukan pe- sanan yang sudah dirasakan
reaktif, kemudian dilakukan rena adanya klaster kasus,  ngembangan terhadap rapid masyarakat yang selama ini
tracing contact,” beber Ber- “Tapi secara umum laju test secara massal khusus- diminta untuk tetap berada
ty, Rabu (13/5). penularan di DIY relatif ma- nya di keramaian,” ujarnya  di rumah.

Disinggung mengenai ada-  sih sama,” ungkapnya. dalam Jumpa Pers di Kepa- Mereka mulai keluar dan
nya generasi ketiga (G3) pe- =~ - Riris menambahkan klas-  tihan, Rabu (13/5). tidak menjaga jarak serta
nularan klaster Indogrosir, ter Indogrosir menunjuk Rapid test massal terse- tidak mengenakan masker.
melihat kasus 174 tercatat bahwa penularan sudah but, lanjutnya, akan dila- Upaya yang ditempuh pi-
sebagai anak dari karyawan terjadi secara meluas, Pada kukan oleh masing-masing haknya adalah menggalakan
Indogrosir, Berty belum bisa  kasus-kasus tersebut per- kabupaten dan kota dan patmllﬁap malam. (kur)
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